DINASKOMUNIKASI,

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

INFORMATIKA DAN PERSANDIAN

Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682
EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id
HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;
WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Kedaulatan Rakyat

Hari: Senin

Tanggal: 10 Juni 2024

Halaman: 3

PAWAI ALEGORIS "HARMONY IN OLD MATARAM"
Sukses Kenalkan Kota Yogyakarta SISI Selatan :
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Pawai yang membelah ka-
wasan Kotagede mendapat

di kawasan Kotageda Sabtu (8/6). Pawai dengan tema
| Mataram”. mamp mengenalkan

wasan Kotagede seperti Kem-
bang Waru, Kipo dan Ukel. Ma-

atensi ribuan dan
masyarakat yang penasaran
ingin menyaksikan lebih dekat.
Kotagede selama ini dikenal se-
bagai sentra kerajinan perak
juga makam raja-raja Mataram
Islam, ternyata memiliki bera-
gam hal menarik lainnya untuk
dieksplore.

Kepala Dinas Pariwisata
Kota Yogyakarta, Wahyu Hen-
dratmoko mengatakan ada ber-
bagai kuliner menarik masa
lampau yang bisa dijajal di ka-

tersebut sudah
ada sejak masa terdahulu dan
masih bisa dirasakan langsung
wisatawan.

"Produk ekonomi kreatif di
Kotagede seperti kuliner roti
kembang waru, kipo, dan ukel
menjadi ‘salah satu daya tarik
yang memiliki nilai otentik dan
kelokalan khas Mataram. Ini
yang juga kami kenalkan dalam
Pawai Alegori di Kotagede," ung-
kapnya di sela acara.

Wahyu menambahkan seca-

kR-Surya Adi Lesmana

ra keseluruhan ada sepuluh si-
tus bersejarah yang dinarasi-
kan dalam atraksi seni pawai.
Seluruhnya merujuk pada kebe-
saran Kotagede sebagai ibukota
Kerajaan Mataram di masa
lampau.

"Ada 'Situs Beteng Cepuri/
Bokong Semar, Situs Padas Te-
manten, Situs Watu Gajah, Si-
tus Nogobondo dan Situs Beteng
Peleman yang tampil hari ini.
Ada juga Situs Watu Gilang, Si-
tus Sumur Retno Dumilah, Si-
tus Sendang Selirang juga Situs
Watu Gatheng. Semuanya di-
tampilkan dengan kekhasan ma-
sing-masing," lanjutnya.

Wahyu juga menyampai-
kan, Pawai Alegoris Harmony in
0Old Mataram ingin menampil-
kan kreasi budaya dari masya-
rakat sekaligus mengenalkan
objek wisata di Kota Yogyakarta
bagian selatan. Berbagai desti-
nasi ditampilkan dalam bentuk
pawai budaya, diharapkan bisa
menarik minat wisatawan da-
tang berkunjung.

“Jadi event ini ini tidak ha-
nya menjadi ajang untuk me-
nampilkan kreasi budaya mas-
yarakat. Tetapi juga sebagai sa-
rana promosi’ objek wisata di
Yogyakarta, terutama sektor se-
latan," ungkapnya lagi.

Dalam pawai, berbagai at-
raksi seni dan budaya ditampil-
kan lewat visualisasi simbolik.
Pawai memberikan informasi
yang berkaitan dengan destina-
si wisata di Yogyakarta, disaji-
kan dengan berbagai atraksi se-
ni dibeberapa situs bersejarah.
Di depan Pasar Kotagede,

Pawai yang membelah kawasan Kotagede mendapat atensi ribuan wisatawan dan masyarakat

peserta pawai dari sanggar-
sanggar di seantero Yogyakarta
akan menampilkan tarian yang
mengisahkan kisah- kisah seja-
rah yang berhubungan dengan
penamaan kampung-kampung
di Kotagede.

Area Kotagede, sudah men-
jadi destinasi wisata terkemu-
ka, diharapkan dapat menjaga
ekosistemnya dengan baik dan
masyarakat di seluruh kawasan
Kotagede makin meningkat ke-
sadaran wisatanya didukung
juga oleh Komunitas Pegiat
Budaya dan Wisata Kotagede se-
perti Lawang Pethuk, Tamasya
Karsa, House of Kotagede, Kam-
wis Purbayan hingga Kamwis

KR-Surya Adi Lesmana

Rejowinangun.
Menparekraf, Sandiaga Uno
yang menyapa lewat video me-

ngungkap apresiasi pada Pem- *

kot Yogyakarta melalui Dinas
Pariwisata yang mewujudkan
Pawai Alegori dengan tema
Harmony in Old Mataram.
Harapannya event tersebut bisa
meningkatkan kunjungan wisa-
tawanke Yogyakarta.
\"Penyelenggaraan di kawa-
san heritage Kotagede sangat
luar biasa. Kami berharap ke-

foto : Dok. panitia
Acara ceremonial ditabuh gamelan dimulainya Pawai Alegoris Harmony in Jogja oleh jajaran Pemerintah Kota Yogyakarta

bahwa Yogyakarta adalah dae-
rah wisata yang memiliki krea-
tivitas kebudayaan yang tinggi.
Kita ingin bersama mewujud-
kan visi Sri Sultan HB X untuk
menjadi destinasi wisata ung-
gulan di Asia Tenggara," ung-

. kap Sugeng.

Sugeng berharap masyara-
kat Kota Yogyakarta terus men-
junjung dan melindungi budaya
yang ada. Kampung dan sang-
gar seni serta seniman diharap-
kan bisa semakin dikenal luas

giatan ini bisa katkan
kunjungan wisatawan untuk da-
tang dan menikmati Yogya-
karta," ungkap Sandiaga.
Sementara, Penjabat Wali-
kota Yogyakarta, Sugeng Pur-
wanto yang hadir dan

g

hingga Pada 2027

lalu, Pawai Alegoris juga dip

satkan di Kotagede menampi

kan atraksi seni dari 12 sanggs

seni di Kota Yogyakarta. Paw

mengusung sejarah n.'aa atau
imi k X

pawai mengatakan, kegiatan
tersebut berasal dari, untuk dan
oleh masyarakat yang diharap-
kan bisa menjadi penyemarak
kawasan Kotagede. Pawai ter-
sebut merupakan wujud nyata
dan komitmen semua pihak

pung.
yang berada di karvasan Kota-
gede, berdasarkan tokoh-tokoh
kampung tersebut.

Setahun sebelumnya yakni
pada 2022, Pawai Alegoris me-
ngusung keindahan destinasi
wisata air di Kota Yogyakarta

untuk ikan industri
pariwisata dan ekonomi kreatif
Kota Yogya.

"Kami berharap di pawai ini
kita tak hanya menampilkan
keragaman budaya di Kotagede,

hi digelar di k
Sungai Gajah Wong. Event ini
sudah masuk dalam Calender of
Event yang terdaftar di Kemen-
terian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif (Kemenparekmﬂ Re-
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